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ABSTRAK

Dorce Benteng Manurun, 2011. Remaja Putus Sekolah dengan sub judul
Faktor-faktor Penyebab Remaja Putus Sekolah di Jemaat Karre Klasis Nanggala

Penelitian dimaksudkan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
remaja putus sekolah dan untuk mengetahui cara menangani anak putus sekolah di
gereja Toraja Jemaat Karre Klasis Nanggala.

Penelitian ini adalah penelitian langsung melalui wawancara. Populasi
sebanyak 56 anak putus sekolah. Sampel penelitian sebanyak 20 orang. Teknik
analisis data adalah analisis kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa terdapat 5 faktor penyebab
anak putus sekolah di jemaat Karre. Kelima faktor tersebut adalah faktor ekonomi
merupakan faktor tertinggi sebesar 35% atau 7 dari 20 orang anak yang diteliti yang
putus sekolah karena ekonomi lemah, kurangnya perhatian dan pengawasan orang tua
sebesar 20%, kemalasan anak 20%, gangguan kesehatan anak 20% dan faktor broken
home 5%.

Terhadap masalah remaja putus sekolah di jemaat Karre, umumnya
penangannya dilakukan oleh anak bersama keluarga, sehingga apa yang teijadi dan
dilakukan anak ketika putus sekolah adalah membantu aktifitas orang tua misalnya
bertani.

Yang paling berperan mengatasi kebutuhan anak adalah orang tua, tetapi
pemerintah, sekolah, gereja dan masyarakat juga memiliki tanggungjawab moral
terhadap semua anak yang putus sekolah karena berbagai faktor, sebab itu semua

pihak tersebut diharapkan terlibat dalam upaya penanganan anak putus sekolah.
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